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RINGKASAN 

 

Wardah Meisa Nusantari (22101032065) Dampak Kerja Sama Operasional 

(KSO) terhadap Produksi Teh : Studi Pada Kerja Sama PTPN I Regional 2 

Kebun Montaya Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka Kabupaten Cianjur 

dengan PT Quantum Agro Solusindo. Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. 

Nikmatul Khoiriyah, MP. 2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 

 
Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional 

melalui kontribusinya terhadap PDB, penyediaan lapangan kerja, dan pemenuhan 

kebutuhan pangan, dengan subsektor perkebunan sebagai salah satu penyumbang 

terbesar. Teh sebagai salah satu komoditas unggulan mengalami dinamika industri 

yang ditandai penurunan areal dan produksi secara nasional, termasuk di Jawa 

Barat yang menjadi sentra teh terbesar. Salah satu kebun yang mengalami 

penurunan produksi adalah Kebun Montaya Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka 

milik PTPN I Regional 2 akibat permasalahan internal perusahaan yaitu 

terganggunya cashflow. Untuk mengatasi kondisi tersebut, perusahaan 

melaksanakan Kerja Sama Operasional (KSO) dengan PT Quantum Agro 

Solusindo (PT QAS) sejak Agustus 2022 sebagai upaya meningkatkan efisiensi 

dan kinerja produksi. Pelaksanaan KSO sejalan dengan teori efisiensi, 

kelembagaan dan strategi korporasi pertanian. Berdasarkan konteks tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan produksi teh di PTPN I 

Regional 2 Kebun Montaya, Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka, Kabupaten 

Cianjur dan bagaimana pelaksanaan Kerja Sama Operasional (KSO) dengan PT 

Quantum Agro Solusindo terhadap faktor-faktor yang  memengaruhi produksi teh. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Data diperoleh melalui dokumen perusahaan dan 

wawancara dengan key informan. Data produksi teh periode 2019-2024 dianalisis 

menggunakan uji normalitas Anderson-Darling kemudian uji Wilcoxon Signed 

Ranks dan paired t-test untuk melihat perbedaan produksi sebelum dan sesudah 

pelaksanaan KSO diperkuat dengan analisis tren, sedangkan wawancara dianalisis 

menggunakan analisis tematik untuk memahami pelaksanaan KSO. Penelitian ini 

dilaksanakan di PTPN I Regional 2 Kebun Montaya Afdeling Panyairan dan Pasir 

Nangka, Kabupaten Cianjur pada bulan Juni-September 2025.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Kerja Sama Operasional 

(KSO) memberikan dampak signifikan terhadap perubahan produksi teh. Uji 

normalitas Anderson-Darling menunjukkan bahwa data sebelum KSO 

berdistribusi normal (p > 0,05) dan sesudah KSO tidak terdistribusi normal (0,039 

< 0,05), sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed Ranks. Hasil 

pengujian tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah KSO menunjukkan 

perbedaan signifikan (p = 0,002), meskipun perubahan berupa penurunan produksi 

akibat periode pemulihan kebun pada tahun 2022–2023. Analisis lanjutan 

menggunakan data tahun awal KSO (2022) dan satu tahun setelah masa transisi 

(2024) yang terdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji paired t-test 

menunjukkan peningkatan produksi yang signifikan (p = 0,038). Dilakukan 

analisis tren pertumbuhan eksponensial menghasilkan peramalan produksi naik 

enam bulan ke depan. Temuan ini mengindikasikan bahwa KSO memberikan 

pengaruh positif terhadap produksi teh. Setelah fase penyesuaian operasional, 



kecenderungan produksi mengarah pada peningkatan yang lebih stabil. Perubahan 

produksi ini dipengaruhi oleh pelaksanaan KSO yang meliputi perbaikan teknik 

budidaya dan manajemen operasional pertanian (standar teknis dan SOP, 

mekanisasi, pengendalian hama dan gulma, manajemen pemupukan, dan 

manajemen panen), manajemen kelembagaan dan SDM (transformasi organisasi, 

sistem operasional, serta pengelolaan SDM), serta faktor eksternal lingkungan 

seperti variabilitas cuaca dan perubahan iklim. 

Disarankan agar PTPN I Regional 2 Kebun Montaya Afdeling Panyairan 

dan Pasir Nangka dengan PT Quantum Agro Solusindo terus mempertahankan 

serta meningkatkan komponen-komponen utama dalam pelaksanaan KSO yang 

telah memberikan dampak positif terhadap produksi teh. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melakukan pengembangan model penelitian dengan menambah 

variabel-variabel lain yang relevan. 

 

 



 

 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian berperan penting dalam perekonomian nasional serta 

kelangsungan hidup masyarakat, terutama dalam memberikan sumbangan 

terhadap PDB (Produk Domestik Bruto), penyediaan lapangan kerja, dan 

pemenuhan kebutuhan pangan dalam negeri. Pertanian merupakan kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati oleh manusia untuk menghasilkan bahan 

pangan, bahan baku untuk industri atau sumber energi, serta mengelola 

lingkungan. Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sebagian besar 

masyarakatnya bekerja di sektor pertanian (Afriyanti, 2023) 

Produk Domestik Bruto (PDB) menurut lapangan usaha untuk sektor 

pertanian terdiri dari tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, 

jasa pertanian dan perburuan. Pada periode tahun 2021-2023 tanaman 

perkebunan berkontribusi sebesar 40,9% terhadap PDB sektor pertanian (Pusat 

Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2023). Terdapat enam keunggulan 

sektor perkebunan dalam perekonomian Indonesia yang dipaparkan oleh 

Safira (2024) yaitu kontribusi terhadap PDB perkebunan, membuka lapangan 

kerja untuk masyarakat Indonesia, ekspor komoditas unggulan, diversifikasi 

pendapatan petani di Indonesia, mendorong pengembangan infrastruktur, dan 

menyediakan bahan baku industri. 

Komoditas pada subsektor perkebunan diantaranya kelapa sawit, kelapa, 

kopi, kakao, teh, tebu, dan lainnya. Kegiatan ekspor komoditas pada subsektor 

perkebunan menyumbang pertumbuhan ekonomi Indonesia. Teh merupakan 

salah satu komoditas subsektor perkebunan yang sebagian besar hasil produksi 

teh di Indonesia dipasarkan melalui ekspor ke 56 negara di lima benua yaitu 

Asia, Afrika, Australia, Amerika dan Eropa.  

Berdasarkan data tingkat partisipasi konsumsi rumah tangga menurut jenis 

makanan, pada Maret 2023 sebesar 52,92% rumah tangga di Indonesia baik di 

pedesaan maupun perkotaan mengonsumsi teh (celup). Kemudian, meningkat 

pada Maret 2024 menjadi 53,41%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan 



 

 

 

dengan konsumsi kopi (bubuk, biji) yaitu 34,96% pada Maret 2023 dan 

35,37% pada Maret 2024. 

Perkembangan industri teh di Indonesia tergolong dinamis. Meskipun areal 

tanamnya termasuk dalam lima besar dunia, tingkat produksinya hanya 

menempati peringkat kedelapan. Dalam beberapa tahun terakhir, luas areal 

tanaman dan total produksi teh menunjukkan kecenderungan menurun, 

sementara produktivitas justru meningkat sebagai hasil dari perbaikan sistem 

budidaya. Di sisi lain, konsumsi domestik dan volume ekspor mengalami 

penurunan, sedangkan harga serta volume impor teh cenderung meningkat. 

Peningkatan impor tersebut dipengaruhi oleh rendahnya tarif bea masuk serta 

perubahan selera konsumen terhadap produk teh (Manunmono, 2022). 

Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2023 menyatakan sentra produksi teh 

terbesar di Indonesia terdapat di Jawa Barat dengan luas areal 75,80 ribu ha, 

namun produktivitasnya hanya 1,326 kg/ha. Potensi besar pertanian Jawa 

Barat terhadap pertanian nasional sebagai negara agraris dicatat dalam Hasil 

Sensus Pertanian 2023 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa Provinsi Jawa 

Barat merupakan salah satu provinsi dengan jumlah usaha pertanian terbanyak 

di Indonesia dengan rincian 3.292.107 unit usaha pertanian perorangan, 618 

unit perusahaan pertanian berbadan hukum dan 942 unit pertanian lainnya. 

Potensi pertanian di Jawa Barat dikelola langsung oleh pemerintah melalui 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) salah satunya yaitu PT Perkebunan 

Nusantara 1 Regional 2 atau disingkat menjadi PTPN I Regional 2 merupakan 

hasil perubahan entitas PTPN VIII terhitung sejak tanggal 1 Desember 2023. 

Perusahaan tersebut bergerak di bidang pengolahan dan pemasaran hasil 

perkebunan termasuk teh.  

PTPN I Regional 2 mengelola beberapa unit kebun teh, salah satunya 

adalah Kebun Montaya, yang terdiri dari beberapa afdeling seperti Panyairan, 

dan Pasir Nangka. Kebun ini memiliki potensi lahan dan iklim yang baik 

untuk pengembangan teh. Namun, pada tahun 2022 produksi teh di afdeling 

tersebut mengalami penurunan drastis sebanyak 1.636.608 kg yang disebabkan 

oleh beberapa faktor salah satu diantaranya adalah terganggunya cash flow 



 

 

 

perusahaan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut disajikan 

data dalam bentuk tabel dan grafik. 

Tabel 1. Produksi Teh di Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka Tahun 2019-2022 

Tahun  Produksi (kg) 

2019 6.143.658 

2020 6.514.689 

2021 6.117.826 

2022 4.481.218 

Sumber : Laporan produksi teh Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka 

         

Gambar 1. Grafik Perkembangan Produksi Teh di Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka  

Tahun 2019-2022 

Berdasarkan data yang telah tersaji, dari tahun 2019 hingga 2021 fluktuasi 

produksi teh masih berada di angka 6.000.000 kg namun pada tahun 2022 

jumlah produksi teh menurun sebesar 26,74% dari tahun sebelumnya 

mencapai angka 4.000.000 kg. Menghadapi tantangan ini, PTPN I Regional 2 

mengambil langkah strategis dengan melakukan Kerja Sama Operasional 

(KSO) dengan pihak swasta. KSO merupakan bentuk kemitraan bisnis antara 

BUMN dengan perusahaan swasta, dimana pihak swasta diberi kewenangan 

untuk mengelola kegiatan operasional dengan memanfaatkan aset milik 

BUMN, sementara pembagian hasil dilakukan sebagaimana perjanjian kerja 

sama yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Dalam hal ini, PTPN I Regional 2 menjalin kerja sama dengan PT 

Quantum Agro Solusindo yang efektif dilaksanakan sejak tanggal 1 Agustus 



 

 

 

2022 untuk mengelola Kebun Montaya, Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka. 

Kerja sama ini dituangkan dalam sebuah perjanjian yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak. PT Quantum Agro Solusindo mengambil alih tanggung 

jawab operasional secara penuh termasuk budidaya tanaman, pemeliharaan, 

dan panen teh. PTPN I Regional 2 tetap bertindak sebagai pemilik lahan dan 

melakukan fungsi pengawasan serta evaluasi terhadap pelaksanaan kerja sama. 

Pelaksanaan kerja sama operasional ini bertujuan untuk menciptakan sinergi 

antara BUMN dan swasta dalam meningkatkan produktivitas. 

Kerja sama operasional antara BUMN dan pihak swasta sejalan dengan 

teori efisiensi, yang menyatakan bahwa efisiensi tercapai ketika input yang 

digunakan dalam suatu proses produksi mampu menghasilkan output secara 

optimal (Soekartawi, 2010 dalam Syam, 2020). Melalui skema Kerja Sama 

Operasional (KSO), keterlibatan pihak swasta diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya serta memperbaiki kinerja 

operasional perusahaan. 

Selain itu, teori kelembagaan yang dapat dipahami sebagai suatu sistem 

terdiri atas jaringan relasi sosial yang melibatkan individu-individu tertentu, 

dibentuk untuk mencapai tujuan bersama dan didukung oleh seperangkat 

aturan, norma, serta struktur yang mengaturnya. Dalam konteks tersebut, KSO 

sebagai lembaga kontrak berperan dalam mengubah sekaligus menetapkan 

standar baru yang mendorong terjadinya perbaikan terhadap aspek-aspek yang 

sebelumnya belum berjalan secara optimal. 

Pendekatan teori korporasi menekankan bahwa entitas bisnis, baik milik 

negara maupun swasta, memiliki tujuan utama untuk menciptakan nilai 

ekonomi secara maksimal melalui strategi korporat yang adaptif. Dalam 

konteks ini, kolaborasi antara PTPN dan pihak swasta merupakan bagian dari 

strategi korporasi yang diterapkan untuk merespons tantangan internal 

perusahaan, dengan cara mengoptimalkan aset melalui kemitraan yang saling 

menguntungkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan produksi teh di 

PTPN I Regional 2 Kebun Montaya, Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka, 

Kabupaten Cianjur dan bagaimana pelaksanaan Kerja Sama Operasional 



 

 

 

(KSO) dengan PT Quantum Agro Solusindo terhadap faktor-faktor yang  

memengaruhi produksi teh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi kemitraan antara BUMN dan 

pihak swasta. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah secara 

spesifik sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan produksi teh di PTPN I Regional 2 Kebun 

Montaya, Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka, Kabupaten Cianjur 

setelah pelaksanaan Kerja Sama Operasional (KSO) dengan PT Quantum 

Agro Solusindo? 

2. Bagaimana pelaksanaan Kerja Sama Operasional (KSO) PTPN I Regional 

2 Kebun Montaya, Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka, Kabupaten 

Cianjur dengan PT Quantum Agro Solusindo terhadap faktor-faktor 

memengaruhi produksi teh? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Menganalisis perbedaan produksi teh di PTPN I Regional 2 Kebun 

Montaya, Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka, Kabupaten Cianjur 

setelah pelaksanaan Kerja Sama Operasional (KSO) dengan PT Quantum 

Agro Solusindo.  

2. Mengidentifikasi bagaimana pelaksanaan Kerja Sama Operasional (KSO) 

PTPN I Regional 2 Kebun Montaya, Afdeling Panyairan dan Pasir 

Nangka, Kabupaten Cianjur dengan PT Quantum Agro Solusindo terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhi produksi teh. 

1.4. Batasan Penelitian 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Lokasi yang diambil untuk penelitian adalah Kebun Montaya, Afdeling 

Panyairan dan Pasir Nangka di Kabupaten Cianjur. 

2. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan Kerja Sama Operasional 

(KSO) antara PTPN I Regional 2 Kebun Montaya Afdeling Panyairan dan 



 

 

 

Pasir Nangka dengan PT Quantum Agro Solusindo dalam pengelolaan 

kebun teh. 

3. Kajian dibatasi pada aspek manajerial dan teknis yang berpengaruh 

terhadap pelaksanaan kerja sama. 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak-pihak terkait serta dokumen perusahaan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan KSO. 

5. Periode analisis hasil produksi yang digunakan dalam penelitian ini 

dibatasi pada data tahun 2019-2024. 

1.5. Manfaat Penelitian dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu serta wawasan 

terhadap objek yang diteliti, dan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Islam 

Malang. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian dapat dijadikan pengetahuan dan lebih bermanfaat bagi 

pelaku bisnis dalam hal kerja sama operasional. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian diharap dapat menjadi bahan bacaan dan masukan untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kerja sama operasional. 

1.5.2. Output Penelitian 

Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada 

jurnal ilmiah SEAGRI (Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis). 

 

 



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Pelaksanaan Kerja Sama Operasional (KSO) antara PTPN I 

Regional 2 Kebun Montaya Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka 

Kabupaten Cianjur dengan PT Quantum Agro Solusindo memberikan 

dampak perbedaan signifikan terhadap produksi teh. Data produksi teh 

periode 2019-2024 dianalisis menggunakan uji normalitas Anderson-

Darling kemudian uji Wilcoxon Signed Ranks dan paired t-test untuk 

melihat perbedaan produksi sebelum dan sesudah pelaksanaan KSO, 

diperkuat dengan analisis tren. Data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara dengan key informan yaitu manajer kebun, asisten manajer 

kebun, koordinator kebun, serta penanggung jawab kebun, dan tenaga 

ahli PT Quantum Agro Solusindo yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis tematik untuk mengetahui faktor yang 

memengaruhi produksi teh.  

Uji normalitas Anderson-Darling menunjukkan bahwa data 

sebelum KSO berdistribusi normal (p > 0,05) dan sesudah KSO tidak 

terdistribusi normal (0,039 < 0,05), sehingga analisis dilanjutkan 

dengan uji Wilcoxon Signed Ranks. Hasil pengujian tiga tahun 

sebelum dan tiga tahun sesudah KSO menunjukkan perbedaan 

signifikan (p = 0,002), meskipun perubahan berupa penurunan 

produksi akibat periode pemulihan kebun pada tahun 2022–2023. 

Analisis lanjutan menggunakan data tahun awal KSO (2022) dan satu 

tahun setelah masa transisi (2024) yang terdistribusi normal, 

dilanjutkan dengan uji paired t-test menunjukkan peningkatan produksi 

yang signifikan (p = 0,038). Dilakukan analisis tren pertumbuhan 

eksponensial menghasilkan peramalan produksi naik enam bulan ke 

depan. Temuan ini mengindikasikan bahwa KSO memberikan 

pengaruh positif terhadap produksi teh. Setelah fase penyesuaian 

operasional, kecenderungan produksi mengarah pada peningkatan yang 

lebih stabil.  



Perubahan produksi ini dipengaruhi oleh pelaksanaan KSO 

yang meliputi perbaikan teknik budidaya dan manajemen operasional 

pertanian (standar teknis dan SOP, mekanisasi, pengendalian hama dan 

gulma, manajemen pemupukan, dan manajemen panen), manajemen 

kelembagaan dan SDM (transformasi organisasi, sistem operasional, 

serta pengelolaan SDM), serta faktor eksternal lingkungan seperti 

variabilitas cuaca dan perubahan iklim.  

5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, disarankan agar PTPN I 

Regional 2 Kebun Montaya Afdeling Panyairan dan Pasir Nangka 

Kabupaten Cianjur dengan PT Quantum Agro Solusindo terus 

mempertahankan serta meningkatkan elemen-elemen kunci dalam 

pelaksanaan Kerja Sama Operasional (KSO) yang telah terbukti 

memberikan dampak positif terhadap produksi teh. Untuk penelitian 

selanjutnya, penting untuk melakukan penelitian di kemudian hari 

dengan jangka waktu KSO yang lebih lama dan disarankan untuk 

melakukan pengembangan model penelitian dengan menambah 

variabel-variabel lain yang relevan. 
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